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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pada saat memasuki Sekolah Dasar anak—anak sudah memiliki sejumlah
pengetahuan dasar dalam berbahasa yang didapat dari hasil belajar di TK maupun
berasal dari bahasa ibunya, dan hampir seluruh kaidah dasar tatabahasa dikuasainya.
Pada kesempatan ini anak telah dapat membuat kalimat tanya, berita, negatif,
majemuk dan sejumlah konstruksi yang lain. Mereka telah dapat menggunakan
bahasa dalam konteks sosial yang beraneka ragam. Seberapa banyak penguasaan
bahasa bagi anak yang baru masuk sekolah dasar, tentulah bermacam ragam sejalan
dengan kemampuan yang dimiliki anak. Dengan bekal kemampuan bahasa yang
dimiliki anak, maka guru bertugas untuk mengembangkan penguasaan dan
keterampilan berbahasa si anak, agar anak terampil berbahasa Indonesia yang baik

dan benar.

Keterampilan ~ berbahasa seseorang meliputi keterampilan  berbicara,
menyimak, membaca dan menulis. Setiap keterampilan tersebut erat sekali
berhubungan dengan ketiga keterampilan berbahasa yang lain dengan cara beraneka
ragam. Untuk memperoleh keterampilan berbahasa, mula-mula anak pada masa
kecil belajar menyimak, kemudian baru belajar berbicara. Selanjutnya baru belajar
keterampilan membaca dan menulis setelah mereka masuk sekolah. Keempat
keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis) tersebut
sangat erat kaitannya dengan proses berpikir seseorang dalam mendasari suatu

bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan pemikirannya, semakin terampil



seseorang dalam berbahasa, semakin jelas dan cerah jalan pikirannya.
Keterampilan berbahasa tersebut dapat diperoleh dan dikuasai dengan cara

praktek dan banyak latihan.

Pada waktu mulai masuk Sekolah Dasar, anak-anak dihadapkan pada tugas
utama mempelajari bahasa tulis. Demikian halnya pada siswa kelas I SD
Negeri 02 Karangturi saat memasuki sekolah mereka juga dihadapkan
permasalahan yang sama yakni permasalahan bahasa tulis dan baca. Karena latar
belakang siswa kelas | SD Negeri 02 Karangturi berasal dari lingkungan masyarakat
yang heterogen maka perkembangan kebahasaan anak khususnya dalam membaca
kurang menggembirakan. Oleh karena itu nilai kebahasaan anak khususnya membaca
dirasakan kurang menggembirakan. Oleh karena itu perlu langkah yang jelas untuk
menanggulangi permasalahan yang dihadapi oleh anak kelas | tersebut. Dalam
pembelajaran membaca yang telah disampaikan pada kelas | dari 12 siswa yang ada
di SD Negeri 02 Karangturi siswa yang mampu membaca dengan lancar ada 2 siswa
(15 %) sedangkan siswa yang agak lancar 5 siswa ( 37, 5 %) sehingga terdapat 5
siswa yang kurang lancar (37,5 %). Untuk itu perlau adanya penanganan yang serius

dari guru kelas I.

Dalam praktek pengajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah
pengajaran keterampilan berbahasa, bukan pengajaran tentang bahasa. Tatabahasa,
kosakata, dan sastra disajikan dalam konteks, yaitu dalam kaitannya dengan
keterampilan tertentu yang tengah diajarkan, bukan sebagai pengetahuan
tatabahasa, teori pengembangan kosakata, teori sastra sebagai pendukung atau alat
penjelas. Keterampilan-keterampilan berbahasa yang perlu ditekankan pengajaran

berbahasa Indonesia adalah keterampilan reseptif (keterampilan mendengarkan dan



membaca) dan keterampilan produktif (keterampilan menulis dan berbicara).
Pengajaran berbahasa diawali dengan pengajaran keterampilan reseptif, sedangkan
keterampilan produktif dapat turut tertingkatkan pada tahap-tahap selanjutnya.

Seterusnya, peningkatan keduanya itu menyatu sebagai kegiatan berbahasa yang

terpadu.

Penyampaian bahan dengan menggunakan prinsip keterpaduan dengan
maksud agar bahan pembelajaran bahasa Indonesia dapat dikaitkan antara satu aspek
dengan aspek yang lain. Demikian pula dalam keterpaduan pembelajaran tersebut
juga mengaitkan bidang studi bahasa Indonesia dengan bidang studi lainnya, yang

memiliki sangkut paut dengan materi yang diajarkan.

Membaca sebagai bahan pembelajaran berbicara, dapat dilaksanakan dengan
cara bertumpu pada bahan bacaan sederhana, kemudian siswa diminta untuk
menceritakan kembali isi bacaan tersebut. Pada tahap awal, sebelum siswa dapat
membaca, hal itu dapat dilakukan oleh guru dan siswa menyimak, kemudian siswa
disuruh untuk menyatakan kembali isi bacaan tersebut sesuai dengan hasil

penyimakan mereka.

Agar dapat menumbuhkan keterampilan berbahasa anak khusus keterampilan
membaca di usia anak kelas | pada jenjang pendidikan dasar diperlukan metode
pembelajaran bahasa secara khusus. Salah satu metode pembelajaran bahasa
Indonesia yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan membaca
pada anak sekolah dasar adalah metode kontekstual. Pendekatan kontekstual
merupakan konsep pembelajaran yang membantu guru untuk mengaitkan antara
materi ajar dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat

hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan



mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Sungkowo, 2003: 1). Proses
pembelajarannya akan berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa

bekerja dan mengalami, bukan sekedar transfer pengetahuan dari guru ke siswa.

Untuk memenuhi hal tersebut maka siswa diharapkan mampu berinteraksi
secara positif antara siswa dengan siswa sendiri maupun siswa dengan guru apabila
ada kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam belajar. Dari sini siswa dapat mengkaji
dan menganalisa permasalahan-permasalahan yang terkait dengan materi pelajaran
dan prestasi belajar siswa. Salah satu metode yang dapat diterapkan sesuai dengan

kondisi di atas yaitu pembelajaran kontekstual.

Dalam pembelajaran yang kontekstual ini, siswa didorong untuk mengerti apa
makna belajar, apa manfaatnya dan bagaimana mencapainya. Diharapkan siswa sadar
bahwa yang mereka pelajari itu berguna bagi hidupnya. Dengan demikian siswa akan

memposisikan dirinya sebagai pihak yang memerlukan bekal untuk hidupnya nanti.

Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa untuk mencapai
tujuannya. Maksudnya, guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada
memberi informasi. Tugas guru adalah mengelola kelas agar kelas menjadi kondusif
untuk belajar siswa. Jadi pengetahuan atau keterampilan itu akan ditemukan oleh
siswa sendiri, bukan apa kata guru. Dalam pembelajaran kontekstual, cara belajar
terbaik adalah siswa mengkonstruksikan secara aktif pemahamannya dalam situasi

dunia nyata.

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian tindakan kelas ini diberi judul “ Upaya

Meningkatkan Keterampilan Membaca Dengan Metode Kontekstual Pada Siswa



Kelas | SD Negeri 02 Karangturi Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar

Tahun Pelajaran 2009/2010

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah

sebagai berikut :

1. Siswa kelas I SD Negeri 02 Karangturi berasal dari keluarga yang heterogen
sehingga kemampuan awal anak dalam berbahasa juga bermacam-macam.

2. Masih banyak ditemukan anak yang memiliki kemampuan membaca yang kurang
memadai.

3. Masih minimnya para pendidik yang mengembangkan kemampuan berbahasa
siswa khususnya pada kemampuan menbaca dengan pedekatan kontekstual.

4. Masih minimnya guru menggunakan metode pembelajaran yang tepat agar siswa

dalam memiliki kemampuan membaca permulaan yang lebih baik.

C. Perumusan Masalah
Berpijak pada latar belakang masalah di atas, maka masalah penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah penerapan metode pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan
keterampilan membaca siswa kelas | SD Negeri 02 Karangturi Kecamatan
Gondangrejo ?

2. Bagaimana penerapan metode pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran
keterampilan membaca pada siswa kelas | SD Negeri 02 Karangturi Kecamatan

Gondangrejo ?



D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah
1. Untuk meningkatkan keterampilan membaca dengan metode pembelajaran
kontekstual siswa kelas | SD Negeri 02 Karangturi Kecamatan Gondangrejo
2. Mengetahui ketepatan program pembelajaran bahasa dengan metode
pembelajaran kontekstual agar dapat meningkatkan keterampilan membaca pada

siswa kelas I SD Negeri 02 Karangturi Kecamatan Gondangrejo .

E. Kegunaan/Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1. Bagi Guru
Memberikan masukan bagi guru bahwa Metode pembelajaran kontekstual sangat
membantu dalam rangka meningkatkan keterampilan membaca dalam kegiatan
belajar mengajar.
2. Bagi Peserta Didik
Para peserta didik dapat merasakan betapa besar pengaruh keterampilan
membaca dalam upaya peningkatan prestasi belajarnya.  Mereka merasa
membutuhkan dan tertarik untuk mengikutinya.
3. Bagi Dunia Pendidikan
Hasil penelitian diharapkan dapat berguna sebagai bukti dalam bidang
pengajaran, bahwa keterampilan membaca yang dimiliki  siswa dapat
dipengaruhi oleh faktor metode pembelajaran yang disampaikan oleh guru yaitu

metode pembelajaran kontekstual. Dengan demikian dapat memberikan



sumbangan, pandangan dan masukan untuk mengemukakan ilmu pengetahuan

khususnya dalam bidang pengajaran Bahasa Indonesia.

F. Sistematika Skripsi

Pada bagian awal terdiri atas Halaman Judul, Persetujuan, Pengesahan,
Motto, Persembahan, Kata Pengantar, Abstrak, Daftar lasi, Daftar Tabel, Daftar
Gambar dan Daftar Lampiran.

Pada bagian isi terdiri atas: BAB . PENDAHULUAN yang terdiri : Latar
Belakang Masalah; Identifikasi Masalah; Pembatasan Masalah; Perumusan Masalah;
Tujuan Penelitian; Manfaat Penelitian

BAB Il. KAJIAN PUSTAKA yang terdiri Deskripsi Teori yang meliputi: 1.
Kajian Tentang Belajar; 2. Kajian Tentang Keterampilan Membaca 3. Kajian
tentang Pembelajaran Konstekstual; Hasil Penelitian Terdahulu, Kerangka berpikir;
Hipotesis Tindakan

BAB Ill. METODOLOGI PENELITIAN yang terdiri atas: Jenis Penelitian;
Setting Penelitian yang meliputi: 1. Waktu Penelitian ; 2. Tempat Penelitian ;Subyek
Penelitian, Data dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data; Teknik Analisis Data,
Indikator Kinerja, Prosedur Penelitian

BAB IV. LAPORAN HASIL PENELITIAN meliputi: Deskripsi latar
penelitian; Tahap refleksi awal analisis pencarian fakta, deskripsi penelitian siklus I,
I1; Pembahasan dan keterbatasan penelitian

BAB V. PENUTUP yang meliputi: Kesimpulan dan. Implikasi, Saran —
penelitian  serta pada bagian akhir terdiri atas: DAFTAR PUSTAKA dan

LAMPIRAN



